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ABSTRACT 
Vibriosis is a disease that is often found in aquaculture, especially in shrimp caused by the 
bacterium Vibrio sp. which can lead to the death of the shrimp. This study aims to determine the 
total vibrio bacteria in Vannamei shrimp pond water using the TPC (Total Plate Count) method 
based on SNI 2332.3:2015. Based on the results of the study, the Vannamei shrimp pond water 
sample met the requirements for shrimp culture, which was below 104 CFU/mL except for the 
sample code B.565/24/02/22 which contained 12.250 CFU/mL of Vibrio sp bacteria. The density 
of Vibrio sp. bacteria is too high can cause shrimp to be susceptible to vibriosis. 
 
Keywords: Total Plate Count, Vannamei Shrimp, Vibrio, and Vibriosis. 
 
 

INTISARI 
Vibriosis merupakan suatu penyakit yang sering ditemukan pada budidaya perairan terutama 
pada udang yang disebabkan oleh bakteri Vibrio sp. yang dapat mengakibatkan kematian pada 
udang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui total bakteri vibrio pada air tambak udang 
vaname dengan menggunakan metode TPC (Total Plate Count)  berdasarkan SNI 2332.3:2015. 
Berdasarkan hasil penelitian, sampel air tambak udang vaname memenuhi persyaratan untuk 
budidaya udang, yaitu dibawah 104 CFU/mL kecuali pada sampel kode B.565/24/02/22 
mengandung bakteri Vibrio sp sebanyak 12.250 CFU/mL. Kepadatan bakteri Vibrio sp yang 
terlalu tinggi dapat menyebabkan udang rentan terserang penyakit vibriosis.  
 
Kata kunci: Total Plate Count, Udang Vaname, Vibrio dan Vibriosis 

 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara maritim yang terkenal akan hasil perikanannya. Salah satu 

komoditas perairan yang paling banyak diminati adalah udang Vaname. Udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas perikanan Indonesia yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi. Udang jenis ini mulai masuk ke Indonesia dan diperkenalkan secara resmi pada 

tahun 2001 (Arman Pariakana, 2021). Udang Vaname (L. vannamei) memiliki banyak keunggulan 

yaitu relatif tahan akan penyakit, dapat memanfaatkan ruang secara lebih efisien, pertumbuhannya 

relatif cepat, serta lebih toleran terhadap perubahan lingkungan (Utami et al., 2016). Karena 

permintaan pasar yang cukup tinggi sehingga banyak pembudidaya yang mengembangkan hewan 

tersebut. Namun, dalam kegiatan budidaya terkadang muncul hambatan seperti munculnya penyakit 

pada udang. Ghufran dan kordi (2010) mengemukakan bahwa pada prinsipnya penyakit yang 
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menyerang khususnya pada budidaya ikan dipengaruhi oleh tiga faktor yakni kondisi inang (ikan), 

kondisi lingkungan (kualitas air) dan adanya patogen (jasad pembawa penyakit).  

Bakteri adalah salah satu makhluk hidup mikroskopis yang dapat membentuk interaksi yang 

bersifat menguntungkan maupun merugikan dengan organisme lainnya. Pada budidaya perairan 

baik pada budidaya laut dan tawar, bakteri memiliki arti penting dalam menunjang keberhasilan 

budidaya. Namun, keberadaan bakteri yang melebihi ambang batas dapat merugikan karena dapat 

menyebabkan suatu penyakit pada hewan yang dibudidayakan. Salah satu penyakit yang sering 

dijumpai di budidaya perairan adalah penyakit vibriosis yang disebabkan oleh kelompok bakteri 

genus vibrio yang tidak hanya menyerang udang namun juga menyerang hewan laut lainnya seperti 

ikan dan kerang-kerangan (Sutiknowati, 2014). 

Menurut Setha (2012), jenis bakteri ini tidak hanya menyebabkan penyakit pada biota laut, 

mikroorganisme ini juga menyebabkan penyakit Kolera pada manusia yang khususnya disebabkan 

oleh spesies Vibrio cholerae yang pada infeksi parah dapat menyebabkan si penderita mengalami 

diare 20-30 kali dalam sehari dan kehilangan cairan ±18 liter. Selain itu, jenis Vibrio 

parahaemolyticus yang masuk ke dalam tubuh manusia dapat menyebabkan infeksi gastrointestinal 

(Widowati, 2008). 

Vibrio merupakan golongan bakteri patogen oportunistik yang banyak dijumpai di perairan air 

payau dan estuaria seperti kolam, laut, sungai dan muara sungai (Ihsan, 2017)Vibrio sp. tergolong 

dalam Divisi Bakteri, Kelas Shizomicetes, Ordo Eubacteriales, Famili Vibrionaceae dan Genus 

Vibrio. Anggota bakteri ini memiliki karakteristik berbentuk batang pendek, bersifat fakultatif aerob, 

tidak berkapsul, berkembang biak dengan pembelahan biner gram negatif, memiliki flagel, tidak 

berspora, dan tumbuh pada media TCBS (Thiosulfate Citrate Bile Salt Sucrose) (Idami & Nasution, 

2020). 

Pada media TCBS, pertumbuhan bakteri ini dapat dilihat dengan adanya koloni yang berwarna 

kekuningan atau hijau dengan bentuk koloni bulat, tidak berpigmen dan tepi koloni yang rata. Adanya 

perbedaan warna koloni yang tumbuh dipengaruhi oleh kemampuannya dalam memfermentasi 

sukrosa. Pada koloni hijau memiliki sifat yang tidak mampu memfermentasi sukrosa sedangkan 

koloni kuning memiliki sifat yang mampu menurunkan pH media TCBS dan mampu dalam 

memfermentasi sukrosa. (Wicaksono et al., 2020) 

Pada budidaya udang, bakteri Vibrio sp. menjadi patogen utama yang menyebabkan 

kegagalan budidaya udang dan penyebarannya hampir ditemukan di seluruh dunia (Sarida & 

Harpeni, 2010). Penyakit ini dapat mempengaruhi penurunan kelulushidupan udang hingga 80% 

dalam beberapa hari pada masa pembenihan dan pembesaran karena sifatnya yang virulen (Dian, 

2019). Berdasarkan hal tersebut, sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui total bakteri vibrio pada sampel air tambak udang vaname (Litopenaeus 

vannamei). 

 

METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 

Pengujian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2022 di Balai Perikanan dan Budidaya 
Air Payau (BPBAP) Takalar dengan menggunakan metode TPC (Total Plate Count) dengan 
menggunakan metode pengenceran dan metode cawan tuang. Prinsip pengujian ini adalah 
pembiakan bakteri pada medium yang mengandung nutrien yang dibutuhkan bakteri. Koloni yang 
ditemukan pada media menunjukkan jumlah bakteri pada sampel (Santhi, 2017). 

 
Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang digunakan terdiri dari erlenmeyer, cawan petri, magnetic stirrer, hot plate, 
mikro pipet, mikro tip, autoclave, inkubator, sendok, botol sampel, neraca analitik, vortex, hockey 
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stick, sampel air budidaya, media TCBS (Thiosulfat Citrate Bile Sucrose), trisalt, aquadest, alumunium 

foil, plastik, tissue, spiritus, kertas label dan alkohol 70%.  
 

Prosedur Kerja  
Prosedur kerja dilakukan berdasarkan SNI 2332.3:2015 (Indonesia & Nasional, 2015) yang 

terdiri dari beberapa tahapan. 
Sterilisasi. alat dan bahan yang digunakan disterilisasi terlebih dahulu menggunakan 

autoclave pada suhu 121 0C selama 15 menit. 
Pembuatan larutan trisalt dan media TCBS. NaCl ditimbang sebanyak 9,36 gram, KCl 

sebanyak 0,30 gram dan MgSO4 sebanyak 2,78 gram lalu dicampurkan ke dalam aquades 400 mL 
kemudian dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer. Selanjutnya, larutan sebanyak 9 mL 
dimasukkan ke masing-masing tabung reaksi  lalu di tutup. Untuk pembuatan media TCBS dimulai 
dengan menimbang 35,2 gram TCBS dan NaCl sebanyak 4 gram lalu dihomogenkan bersama 
dengan aquades 400 mL di atas hotplate. Setelah homogen, media TCBS dituang ke dalam cawan 
petri yang sebelumnya telah di sterilisasi.   

Pengenceran dan inokulasi. Pada proses pengenceran 25 mL sampel dipipet ke dalam 225  
mL larutan pengencer lalu divortex selama 2 menit. kemudian, secara aseptik, 10 mL dari 
homogenat pertama (10-1) diambil lalu dimasukkan ke dalam tabung yang berisi larutan pengencer 
90 mL (10-2), lalu di kocok minimal selama 25  kaliSelanjutnya, memasuki proses inokulasi, 100 µl 
(0,1 mL) dari setiap pengenceran dimasukkan ke dalam cawan yang berisi media TCBS secara 
duplo lalu diratakan dengan menggunakan hockey stick dan dibiarkan meresap. Kemudian, cawan-
cawan diinkubasi dalam posisi terbalik dalam inkubator pada suhu 37oC selama 24 jam. Kemudian,  
Koloni yang tumbuh pada media TCBS dihitung sebagai jumlah koloni dengan menggunakan rumus 
perhitungan ALT. 

Analisis Data  
Rumus yang digunakan dalam perhitungan angka lempeng total mengacu pada SNI 2332.3:2015 
adalah sebagai berikut: 
 

N = 
Ʃ𝑐

[(1x n1)+(0,1x n2)]x(d)
 

Keterangan: 

N = Jumlah koloni 

Ʃc = Jumlah koloni pada semua cawan yang dihitung  

n1 = Jumlah cawan pada pengenceran pertama yang di hitung 

n2 = jumlah cawan pada pengenceran kedua yang di hitung 

d = pengenceran pertama yang di hitung  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian sampel air tambak budidaya udang, diperoleh hasil sebagai 
berikut:  
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Gambar 1. Bakteri Vibrio sp. yang tumbuh pada media TCBS 

  
 

 

 

Tabel 1. Total Bakteri Vibrio pada Sampel Air Tambak Udang Vaname Di Balai Perikanan 

Budidaya Air Payau Takalar 

Pada Sampel Air Tambak Udang Vaname Di Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar 

Kode Contoh Uji Total Vibrio sp.  Prosentase vibrio kuning : hijau 

B. 561/24/02/22 190 CFU/mL 100% Vibrio hijau 

B. 562/24/02/22 420 CFU/mL 60% Vibrio kuning 

40% Vibrio hijau 

B. 563/24/02/22 4.650 CFU/mL 48% Vibrio kuning 

52% Vibrio hijau 

B. 564/24/02/22 420 CFU/mL 86% Vibrio kuning 

14% Vibrio hijau 

B. 565/24/02/22 12.250 CFU/mL 100% Vibrio kuning 

B. 566/24/02/22 60 CFU/mL 100% Vibrio kuning 

B. 567/24/02/22 2.300 CFU/mL 71% Vibrio kuning 

29% Vibrio hijau 

B. 568/24/02/22 4.950 CFU/mL 83% Vibrio kuning 

17% Vibrio hijau 

B. 569/24/02/22 8.200 CFU/mL 100% Vibrio kuning 

B. 570/24/02/22 2.600 CFU/mL 95% Vibrio kuning 

5% Vibrio hijau 
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Berdasarkan hasil di atas sampel teresebut diambil dan di uji pada tanggal 24 Februari 2022, 
dari sampel-sampel tersebutditemukan adanya pertumbuhan koloni bakteri pada media TCBS agar 
dengan karakteristik koloni yang berwarna kuning dan hijau yang keduanya merupakan bakteri dari 
kelompok Vibrio. Handayani et al., (2020) mengemukakan bahwa koloni berwarna kuning ialah 
Vibrio alginolyticus karena jenis ini mampu memfermentasikan sukrosa dan mampu menurunkan pH 
menjadi asam pada media TCBS agar sedangkan koloni berwarna hijau adalah Vibrio 
parahaemolyticus karena jenis ini jarang memfermentasikan sukrosa sehingga koloninya nampak 
berwarna hijau.  

Media TCBS adalah salah satu media selektif dan diferensial bagi pertumbuhan bakteri vibrio 
seperti Vibrio cholerae, Vibrio parahaemolyticus, dan Vibrio fulnificus karena terdiri dari kandungan 
garam empedu, natrium klorida (NaCl), Thymol Blue, Ox Bile, Agar, Sucrose, Brom Thymol Blue, 
Yeast Extract dan Sodium Trisulfat. Kandungan garam empedu pada media ini berfungsi untuk 
menghambat pertumbuhan mikroorganisme selain dari kelompok bakteri Vibrio sp. (Syafrina Sari 
Lubis et al., 2022) 

Hasil analisis data pengujian air tambak udang,  total bakteri Vibrio sp. pada sampel uji 
memenuhi persyaratan untuk budidaya udang, yaitu di bawah 104 CFU/mL (Manan 2012). kecuali 

pada sampel kode B.565/24/02/22 mengandung bakteri Vibrio sp. sebanyak 12.250 CFU/mL 
dengan koloni yang berwarna kuning . Tingginya kandungan bakteri vibrio pada sampel ini 
kemungkinan di sebabkan oleh parameter fisika dan kimia kualitas air yang tidak baik yang 
menyebabkan melimpahnya jumlah bakteri Vibrio sp. Kepadatan bakteri Vibrio sp. yang terlalu tinggi 
dapat menyebabkan udang rentan terserang vibriosis.  

Vibrio sp. menjadi patogen primer penyebab kematian tertinggi pada udang budidaya. 
Sebagian besar bakteri Vibrio sp. mampu menghasilkan enzim proteolitik dan kitinolitik serta bersifat 
halofilik (Ihsan & Retnaningrum, 2017) Infeksi Vibrio sp. terjadi melalui insang yang kemudian akan 
menetap di bagian usus dan darah pada udang yang terjangkit. Gejala klinis yang ditemukan pada 
spesies yang terjangkit bakteri ini dapat dilihat dari adanya perubahan pada tubuh dan perilaku 
udang vaname seperti hepatopankreas dan insang yang merah kecoklatan, pada bagian perut, 
telson dan uropod berwarna merah (Idami & Nasution, 2020) bagian dorsal yang kehitam-hitaman, 
pada pangkal ekor terdapat bercak merah, pergerakan yang lambat, penurunan nafsu makan dan 
terjadinya gangguan keseimbangan pada udang yang terjangkit. (Chandrakala & Priya, 2017). 

Menurut (Sarinda, 2010) keberadaan bakteri koloni kuning yang lebih tinggi dibandingkan 
koloni hijau tidak berbahaya bagi udang karena golongan bakteri koloni hijau khususnya pada 
spesies Vibrio harveyi yang banyak diasumsikan sebagai penyebab penyakit vibriosis. Pada hasil 
penelitian dapat dilihat adanya sampel yang yang di dominasi oleh koloni berwarna hijau. Namun, 
keberadaannya masih terbilang aman bagi kesehatan udang vannamei karena jumlah nya tidak 
melebihi ambang batas persyaratan budidaya udang. Vibrio harveyi bersifat patogen oportunistik, 
yaitu organisme yang dalam keadaan normal ada di lingkungan pemeliharan yang berkembang 
menjadi patogen apabila kondisi lingkungan dan inangnya memburuk (Utami et al., 2016). Vibrio 
harveyi merupakan bakteri yang menjadi penyebab utama terjadinya penyakit vibriosis pada udang. 
Bakteri ini berbentuk basil, motil dengan flagel polar, halofilik, fakultatif anaerob, mampu 
menghasilkan bioluminescent, metabolisme secara respiratori dan fermentatif (Kusumaningrum et 
al., 2017). Selain itu, Vibrio harveyi mampu menyebabkan penyakit yang sangat akut dan ganas 
karena dapat menyebabkan kematian udang pada rentang 1 sampai 3 hari setelah terinfeksi bakteri 
ini (Feliatra, 2014). 

Peningkatan jumlah bakteri Vibrio sp. pada budidaya menjadi penyebab utama timbulnya 
penyakit pada udang. Namun, faktor lingkungan juga mempengaruhi timbulnya suatu penyakit, 
seperti terjadinya ketidakstabilan pH, salinitas, tingkat oksigen, temperatur, sulfat, amonia dan 
bahan-bahan organik karena dapat menyebabkan stress pada udang sehingga dapat 
mengakibatkan udang mudah untuk terserang penyakit (Manan, 2012). Menurut (Mancuso et al., 
2015), bahwa perubahan sifat-sifat kimia air yang mendadak seperti suhu, salinitas dan kepadatan 
larva yang tinggi akan mempercepat proses perkembangan bakteri vibrio  

Menurut Arman Pariakana (2021),menyatakan bahwa salinitas air memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap keberadaan bakteri. Salinitas >20 ppt dapat mempengaruhi peningkatan 
keberadaan bakteri Vibrio sp. dan salinitas yang rendah dapat meningkatkan konsentrasi amonia, 
nitrat dan nitrit. Konsentrasi amonia yang meningkat dapat mempengaruhi peningkatan apoptosis 
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hemosit yang mempengaruhi imunitas udang vaname. Kondisi udang yang stress dapat dengan 
mudah terjangkit bakteri patogen. Peningkatan suhu air juga mempengaruhi keberadaan bakteri 
Vibrio, bakteri ini dapat tumbuh pada suhu 15 dan 30oC dan pertumbuhannya akan turun pada suhu 
di bawah 15oC. 

 

KESIMPULAN 
Total bakteri Vibrio sp. pada sampel uji memenuhi persyaratan untuk budidaya udang yaitu 

dibawah 104 CFU/mL, kecuali pada sampel kode B.565/24/02/22 mengandung bakteri Vibrio sp 

sebanyak 12.250 CFU/mL. Kepadatan bakteri Vibrio sp yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 

udang rentan terserang vibriosis. Kelimpahan bakteri vibrio pada air dapat disebabkan oleh 

perubahan ekstrim suhu, salinitas dan kepadatan larva karena hal tersebut dapat mempercepat 

pertumbuhan bakteri tersebut. 
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